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ABSTRACT  

 

The Qur'an has received descriptions and explanations through the science of 

interpretation to be able to understand it properly. Likewise, the Hadith needs a method to 

understand it in order to avoid misunderstandings. The terms Fiqhul Hadith and Syarhul 

Hadith then emerged in an effort to understand the hadiths of the Prophet Muhammad. 

among scholars. But most ordinary people can not distinguish between the two. This paper 

will briefly examine the differences between Fiqhul Hadith and Syarhul Hadith, then try to 

apply one of the methods in the syarah of Hadith, namely tahlili. By providing 

understanding and examples in application, it is hoped that it will provide a good 

understanding regarding the syarah of hadith. 
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ABSTRAK 

 

Alquran telah mendapatkan uraian dan penjelasan melalui ilmu tafsir untuk dapat 

memahaminya dengan baik. Demikian pula halnya Hadis yang perlu metode dalam 

memahaminya agar terhindar dari kesalahpahaman. Istilah Fiqhul Hadis dan Syarhul 

Hadis kemudian muncul dalam upaya memahami hadis-hadis Nabi Saw. di kalangan  

ulama. Namun kebanyakan masyarakat awam belum dapat membedakan antara keduanya. 

Tulisan ini akan sedikit mengupas perbedaan antara Fiqhul Hadis  dan Syarhul Hadis, 

selanjutnya mencoba menerapkan salah satu metode dalam syarah  Hadis  yaitu tahlili.  

Dengan memberikan pengertian dan contoh dalam penerapan diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang baik terkait syarah hadis. 

 

Kata kunci: Metode Tahlili, Fiqhul Hadis, Syarhul Hadis 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Mengikuti apa yang diperintahkan oleh Nabi dan menjauhi terhadap apa yang 

dilarangnya merupakan kewajiban seseorang mukmin sebagaimana Firman Allah 

swt. dalam Alquran: 

ٌْدُ انْعِ  َ شَدِ َ ۗانَِّ اللّٰه اتَّقُُا اللّٰه ََ اۚ  ُْ ٍُ ىكُمْ عَىًُْ فاَوْتَ ٍٰ مَا وَ ََ يُ  َْ لُ فخَُرُ ُْ سُ مَآ اٰتٰىكُمُ انسَّ   قاَبِ  ََ
“…apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah, dan apa yang 

dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah, dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.” (Q.S. Al-Hasyr/59: 7). 
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Kemudian yang menjadi persoalan adalah bahwa perintah dan larangan yang 

pernah disabdakan oleh Rasul terkadang perlu penerjemahan dan pemahaman 

yang benar. Untuk memahami sabda Nabi dengan benar, maka diperlukanlah 

metode. Hadis-hadis Nabi yang disabdakan sering kali memiliki kalimat pesan 

yang singkat namun sarat dengan makna. Inilah yang sering diistilahkan dengan 

“Jawami„ al-Kalim”, sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah: 

Nabi bersabda,   ت تجُامع انكهمتعث   [aku diutus dengan membawa “jawami„ al-

Kalim”].
1
  

Dalam memahami hadis-hadis tersebut –layaknya Alquran- diperlukan 

penafsiran. Namun dalam hadis lebih sering disebut dengan istilah syarah. 

Nampaknya memang penempatan tafsir sudah melekat pada kitab suci Alquran, 

sedangkan syarah disandingkan dengan kitab hadis atau kitab-kitab yang dikarang 

oleh para ulama terdahulu, tidak hanya kitab hadis bahkan kitab fikih, tauhid dan 

lain sebagainya.  

Dalam makalah ini akan dibahas salah satu metode syarah hadis yaitu metode 

Tahlili yang akan mengupas pengertiannya, ciri-cirinya, contohnya serta 

kelebihan dan kekurangannya. Dengan makalah ini diharapkan pembaca dapat 

memahami apa yang dimaksud dengan metode tersebut.  

 

B. PEMBAHASAN  

Metode Tahlili dalam Syarah Hadis 

Sebelum kita lebih jauh membahas tentang metode tahlili, maka penulis ingin 

agar pembaca lebih memahami terlebih dahulu konsep metodologi syarah hadis, 

di mana ini merupakan nama bagi mata kuliah dalam program doktor pada prodi 

ilmu hadis yang pada diskusi sebelumnya menuai pro dan kontra terkait perbedaan 

antara Fiqh al-Hadits  dan Syarah Hadis. 

                                                 
1
Dalam teks hadis yang panjang berbunyi sebagai berikut:  

ابٍ، عَهْ سَعٍِدِ تْهِ  ٍَ ٍْمٍ، عَهِ اتْهِ شِ ٍْثُ، عَهْ عقَُ ٍْسٍ، دَدَّثىَاَ انهَّ ٌَذٍْىَ تْهُ تكَُ ِ دَدَّثىَاَ  ُ عَىًُْ: أنََّ زَسُُلَ اللَّّٰ ًَ اللَّّٰ ٌْسَجَ زَضِ انمُسٍَِّةِ، عَهْ أتًَِ ٌسَُ

سَهَّمَ قاَلَ:  ََ  ًِ ٍْ امِعِ انكَهِمِ »صَهَّى اللهُ عَهَ َُ ضِعَتْ فًِ ٌَ تعُِثتُْ تجَِ ُُ ٍْىاَ أوَاَ وَائِمٌ أتٍُِتُ تِمَفاَتٍِخِ خَزَائهِِ الأزَْضِ، فَ عْةِ، فثََ وصُِسْتُ تاِنسُّ ََ « دِي، 

ا قاَلَ أتَُُ ٍَ أوَْتمُْ تىَْتثَهُُِوَ ََ سَهَّمَ  ََ  ًِ ٍْ ِ صَهَّى اللهُ عَهَ قَدْ ذٌََةَ زَسُُلُ اللَّّٰ ََ ٌْسَجَ:   .قَالَ أتَُُ ٌسَُ

Hadis tersebut terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhari, pada bab Qaul an-Nabi saw.: 

Nushirtu, hadis no. 2977. 
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Syarah berarti uraian atau komentar. Di dalam ilmu hadis lapal syarah 

biasanya menunjukkan kepada kitab-kitab yang ditulis untuk menguraikan atau 

menjelaskan hadis atau penjelasan terhadap kitab-kitab hadis.
2
 Dengan demikian 

syarah sebetulnya bisa dianalogikan dengan tafsir. Kalau syarah biasanya berada 

pada hadis, sedangkan tafsir berada pada level Alquran. 

Namun terdapat permasalahan yang cukup rumit untuk dipecahkan dalam 

diskusi internal program doktor UINSU pada beberapa waktu lalu terkait dengan 

dua mata kuliah yang berbeda namun memiliki objek kajian yang sama yaitu 

antara Metodologi Syarah Hadis dan Fiqh al-Hadits. Kedua mata kuliah tersebut 

merupakan mata kuliah wajib dan pilihan program studi.
3
 Dalam tulisan ini, 

penulis  akan mendamaikan serta mencoba menawarkan titik terang terhadap 

pembahasan masing-masing dari mata kuliah tersebut. 

Dalam sebuah disertasi karya Ahmad Muhammad Abdul Karim Najib di 

Universitas Ummu Durman, Sudan, disimpulkan bahwa metode pensyarahan 

hadis yang dilakukan oleh Syaikh Muhammad al-Khanaji merupakan proses 

menghasilkan Fiqh al-Hadits, sebab di dalamnya dikupas berbagai unsur atau 

komponen seperti menyebutkan qaul „ulama„, ikhtilaf mazhab sekaligus 

melakukan tarjih dan membandingkan dengan hadis lain -yang ini merupakan 

bagian inti dari kerja ilmiah yang disebut Fiqh al-Hadits- serta melakukan 

tinjauan kritis terhadap kredibilitas perawi dengan jarh wa ta„dil.
4
 

Kesimpulan di atas semakin menegaskan bahwa ada perbedaan yang tegas 

antara kerja ilmiah yang bernama Syarah Hadis dan Fiqh al-Hadits. Jika dilihat 

dari sisi definisi saja, Muhammad Khalaf Salamah mendefinisikan syarah hadis 

sebagai berikut:  

مىً اَ انتمٍٍد نرانك تشسح غسٌة معاوًٍ َما ٌستىثط  انشسح انذدٌث ٌُ تٍ

 أنفاظً َدم مُاضع الإشكال فًٍ

                                                 
2
Ramli Abdul Wahid & Husnel Anwar Matondang, Kamus Lengkap Ilmu Hadis (Medan: 

Perdana Publishing, cet. 3, 2015), h. 228. 
3
Lihat Buku Panduan Akademik Program Doktor Tahun Akademik 2017-2018 (Medan: 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2017), h. 26.  
4
Moh. Yusni Amru Ghozaly, Fiqh Al-Hadits (Jawa Timur: Pustaka Tebuireng, 2017), h. 

33. 
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“Syarah hadis adalah upaya menjelaskan makna-makna hadis dan apa yang 

bisa diambil istinbath darinya atau membuat persiapan menemukan 

keduanya (makna dan istinbath) dengan menjelaskan lafal-lafal yang asing 

dan mengurai kalimat-kalimat yang sulit.”
5
  

 

Melalui definisi tersebut di atas dapat kita ketahui bahwa tujuan syarah di sini 

lebih sederhana, yakni menyingkap atau mengangkat kesulitan umat dalam 

memahami redaksi suatu hadis. 

Syarif Hatim, dari Universitas Ummul Qura, juga sudah menegaskan unsur-

unsur atau komponen dalam syarah hadis. Namun demikian, semua komponen 

tersebut secara eksplisit mengarah pada kepentingan untuk menjelaskan hadis per 

hadis secara terperinci. Hal ini tentu berbeda dengan Fiqh al-Hadits yang tujuan 

utamanya adalah mengeluarkan hikmah dan produk hukum dari nas-nas hadis 

sekaligus makna-maknanya, memperjelas lafal-lafal yang muskil dengan 

penafsiran yang paling tepat, dan mempertemukan hadis-hadis yang mengandung 

kontradiksi secara terperinci dan bertahap. 

Adapun unsur-unsur yang dimaksud Syarif Hatim adalah sebagai berikut:
6
 

1. Syarah dilakukan terhadap semua hadis dengan berbagai kualitasnya, 

mulai dari hadis mutawatir, sahih, hasan, dan daif. 

2. Hadis ditulis sanad dan matannya sekaligus. 

3. Menjelaskan biografi sahabat. 

4. Menjelaskan kualitas sanad. 

5. Menjelaskan kedudukan hadis. 

6. Menyebutkan mukharrij hadis 

7. Menyebut mutabi‟ah dan syahid juga keseragaman serta perbedaan dalam 

redaksi matan 

8. Sabab al-wurud 

9. Penjelasan bahasa dari sisi lafal-lafal yang sulit dan asing. 

10. Menjelaskan sisi balaghah hadis. 

                                                 
5
Ibid., h. 34. Lihat juga Muhammad Khalaf Salamah, Lisan al-Muhadditsin (Saudi 

Arabia: al-Maktabah Syamilah, Jilid III, 2007), h. 279. 
6
Syarif Hatim, Nadwah „Ulum wa Afaq (Saudi Arabia: al-Maktabah asy-Syamilah, Jilid. 

XII, t.t.), h. 5. 
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11. Hukum dan hikmah yang dipetik dari hadis 

12. Mengupas kesulitan dan kerancuan yang ada dalam nas. 

13. Mengaitkan hadis dengan kondisi terkini. 

14. Menyebut sumber rujukan dan referensi. 

Secara tersirat, di sini tergambarkan sedikit kerancuan dalam menyebut 

syarah hadis dan Fiqh al-Hadits. Terkadang, terkesan Fiqh al-Hadits sebagai 

bagian dari syarah hadis atau menganggap keduanya sama dan terkadang pula 

mengesankan Fiqh al-Hadits berbeda dengan syarah hadis.
7
 Sebenarnya, 

kerancuan ini terjadi sejak kemunculan kitab jawami„ dan sunan -yang 

mengumpulkan hadis dengan metode tabwib al-Fiqh-  pada abad ketiga hijriah. 

Ketika itu Fiqh al-Hadits -yang secara metodologi sudah dirancang dan 

diperkenalkan lebih awal oleh Imam Malik dan Imam al-Syafi„i- dipraktikkan 

secara sporadik dan subjektif untuk mensyarahi kitab-kitab induk hadis oleh para 

ulama dengan berbagai mazhab mereka masing-masing. Maka sebenarnya, dalam 

satu kitab induk hadis yang disyarahi terjadi dua kerja ilmiah yang dihasilkan 

ulama, yakni syarah hadis dan Fiqh al-Hadits.
8
 

Mungkin itulah sedikit pemaparan mengenai posisi Fiqh al-Hadits dan syarah 

hadis. Secara sederhana dapat ditarik premis sementara bahwa semestinya syarah 

hadis berlaku dan diterapkan pada kitab-kitab induk hadis sedangkan Fiqh al-

Hadits diterapkan pada kitab-kitab kumpulan hadis hukum. Meskipun yang 

berlaku tidak demikian, bahwa Fiqh al-Hadits juga diterapkan dalam mensyarahi 

kitab induk hadis.    

Pengertian Metode Tahlili 

Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki.
9
 Sedangkan metodologi 

adalah ilmu tentang cara tersebut, karena banyaknya cara, maka ilmu tentang cara 

atau bermacam cara inilah disebut metodologi. 

                                                 
7
Muhammad °ahir al-Jawabi, Juh­d al-Muhadditsin fi Naqd al-Matn al-¦adits an-Nabawi 

asy-Syarif (Tunisia: Muassasah Abdul Karim bin Abdullah, 1991), h. 128-129. 
8
Ghozaly, Fiqh Al-Hadits, h. 36.  

9
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, Cet. 3, Edisi IV, 2012), h. 910. 
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Meminjam istilah metode tahlili yang digunakan untuk Alquran, di mana 

Rosihan Anwar menjelaskan bahwa metode tahlili berarti menjelaskan ayat-ayat 

Alquran dengan meneliti aspeknya dan menyingkap seluruh maksudnya, mulai 

dari uraian makna kosa kata, makna kalimat, maksud setiap ungkapan, kaitan 

antar pemisah (munasabah), hingga sisi keterkaitan antar pemisah itu (wajh al-

munasabah) dengan bantuan asbab an-nuz­l, riwayat-riwayat yang berasal dari 

Nabi saw., sahabat dan tabiin. Prosedur ini dilakuakan dengan mengikuti susunan 

mushaf, ayat per ayat, dan surat per surat. Metode ini juga terkadang menyertakan 

pula perkembangan kebudayaan generasi Nabi sampai dengan generasi tabiin, 

terkadang pula diisi dengan uraian-uraian kebahasaan dan materi-materi khusus 

lainnya yang kesemuanya ditujukan untuk memahami Alquran yang mulia.
10

  

Tahlili berasal dari bahasa Arab hallala- yuhallilu - tahlil yang berarti 

“menguraikan”, menganalisis.
11

 Namun yang dimaksudkan dengan tahlili  dalam 

kaitan ilmu hadis adalah metode dengan cara menguraikan, menganalisis dan 

menjelaskan makna-makna yang terkandung dalam hadis Rasulullah saw. dengan 

memaparkan aspek-aspek yang terkandung di dalamnya sesuai dengan keahlian 

dan kecenderungan pensyarah. Kemudian dalam menyajikan penjelasan atau 

komentar, seorang pensyarah hadis mengikuti sistematika hadis sesuai dengan 

urutan hadis yang terdapat dalam kitab hadis yang dikenal dengan al-Kutub as-

Sittah.
12

 

Di dalam metode tahlili biasanya pensyarah memulai penjelasannya dengan 

mengutarakan makna kalimat demi kalimat, hadis demi hadis secara berurutan. 

Uraian tersebut menyangkut beberapa aspek yang dikandung hadis seperti kosa 

kata, konotasi kalimatnya, asbab al-wur­d (jika ditemukan), kaitannya dengan 

hadis lain, dan pendapat-pendapat yang beredar di sekitar pemahaman hadis 

tersebut, baik yang berasal dari sahabat, para tabiin maupun para ulama hadis.
13

  

                                                 
10

Rosihon Anwar, Ilmu Tafsir untuk IAIN, STAIN, PTAIS (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 

h. 159. 
11

Ibn Man§­r, Lisan al-„Arab (Kairo: Dar al-Ma„arif, 1119 H), h. 975. 
12

M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis dari Klasik Hingga Kontemporer 

(Yogyakarta: Kalimedia, 2017), h. 16-17. 
13

Ibid.  
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Beberapa contoh kitab yang memakai metode tahlili  ini antara lain:  

1. Fath al-Bari bi Syarh Shahih al-Bukhari  karya Ibn Hajar al-„Asqalani. 

2. Al-Minhaj fi Syarh Shahih Muslim Ibn al-Hajjaj Syarh an-Nawawi „Ala Muslim, 

karya Imam an-Nawawi.  

3. Ibanah al-Ahkam Syarh al-Bul­g  al-Maram,  karya „Alawi Abbas al-Maliki. 

4. Subul al-Salam karya Shan„ani.  

5. Al-Kawakib ad-Dirari fi Syarh Shahih al-Bukhari karya Syamsuddin Muhammad 

Ibn Yusuf bin Ali al-Kirmani,  

6. Al-Irsyad asy-Syari‟ li Syarh Shahih al-Bukhari karya Ibnu Abbas Syihab al-Din 

Ahmad bin Muhammad al-Qastalani 

7. Syarh az-Zarqani „ala Muwa¯¯a‟ Imam Malik karya Muhammad bin Abdul Baqi 

Ibn Yusuf az-Zarqani, dan lain-lain. 

Ciri-Ciri Metode Tahlili 

Padan umumnya kitab-kitab syarah yang menggunakan metode tahlili 

biasanya berbentuk Bi al-Ma‟tsur  atau bi ar-Ra‟yi,  syarah yang berbentuk 

ma‟tsur ditandai dengan banyaknya nukilan riwayat-riwayat yang datang dari 

sahabat, para tabiin atau ulama hadis yang lebih senior. Sementara syarah yang 

berbentuk ra‟yu banyak didominasi oleh pemikiran rasional pensyarahnya atau 

juga ulama sebelumnya yang sesuai dengan pandangannya sebagai penguat 

argumentasinya. 

Adapun secara rinci, kitab-kitab syarah yang menggunakan metode tahlili 

memiliki ciri-ciri berikut:
14

 

1. Pensyarah dilakukan dengan pola penjelasan makna yang terkandung di dalam 

hadis secara komprehensif dan menyeluruh. 

2. Dalam pensyarahan, hadis dijelaskan kata demi kata, kalimat demi kalimat secara 

berurutan serta tidak terlewatkan juga menerangkan sabab al-Wur­d dari hadis-

hadis yang dipahami jika hadis tersebut memilikinya. 

3. Diuraikan pula pemahaman-pemahaman yang pernah disampaikan oleh para 

sahabat, tabiin dan para ahli syarah hadis lainnya dari berbagai disiplin ilmu. 

                                                 
14

Ibid.   
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4. Disamping itu sudah ada usaha munasabah (hubungan) antara suatu hadis dengan 

hadis lain. 

5. Selain itu, kadang kala syarah dengan metode ini diwarnai kecenderungan 

pensyarah pada salah satu mazhab tertentu, sehingga timbul berbagai corak 

pensyarahan, seperti corak fikih dan corak lain yang dikenal dalam bidang 

pemikiran Islam. 

Dari penjelasan tentang cirri-ciri di atas, maka secara otomatis dapat pula 

kita mengetahui metode atau cara yang dilakukan para ulama dalam menuliskan 

kitab syarah model tahlili tersebut. Adapun cara yang ditempuh tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Menukil hadis secara lengkap sesuai dengan urutan dalam kitab yang disyarah. 

2. Menjelaskan hadis secara lengkap, mulai dari nama bab sanad dan matannya. 

3. Menjelaskan kata-kata sulit yang terdapat pada matan hadis. 

4. Mencari makna dan hikmah dari kandungan hadis yang pada gilirannya 

menghasilkan hukum atau pemahaman dari hadis tersebut. 

Contoh Syarah Hadis Dengan Metode Tahlili 

Dalam kaitan contoh ini, pemakalah mengutip langsung dari beberapa 

kitab syarah hadis yang populer. Contoh tersebut tidak lagi pemakalah ulas dan 

berikan komentar, karena sifatnya hanya ingin menginformasikan bahwa 

begitulah model kitab syarah sesuai dengan tuntutan judul dalam makalah ini. 

Begitu juga dengan terjemahan dari contoh tersebut. Pemakalah hanya 

memberikan keterangan singkat dari contoh yang ada. Contoh pun pemakalah 

ambil dalam bentuk gambar dalam format pdf agar kutipan itu menjadi utuh dan 

sempurna serta tidak menyulitkan bagi pemakalah untuk mengetik kembali.  

 

Adapun contoh yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Kitab Fath al-Bari bi Syarh Shahih al-Bukhari,  karya Ahmad Ibn Ali Ibn Hajar 

al-„Asqalani (773-852 H) dan telah disusun dan di-tahqiq kembali oleh 

Abdurrahman Ibn Na¡ir al-Barrak yang diterbitkan oleh penerbit:  Dar °aibah jilid 

1, t.t. 
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2. Kitab al-Minhaj fi Syarh Shahih Muslim Ibn al-Hajjaj Syarh an-

Nawawi „Ala Muslim, karya Imam al-Hafi§ Muhyiddin Ab­ Zakariyya 

Ibn Syarf Ibn Muri an-Nawawi.  
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Kelebihan dan Kelemahan 

1. Kelebihan: 

a. Ruang lingkup pembahasan yang sangat luas. 

Metode Tahlili ini mempunyai ruang lingkup yang teramat luas, 

metode ini dapat digunakan dengan dua tinjauan, baik bi al-ma‟tsur 

ataupun birra‟yu yang bentuk kedua ini dapat lagi dikembangkan 

dalam berbagai coraknya sesuai keahlian masing-masing pensyarah. 

Ahli bahasa misalkan, mendapat peluang yang luas untuk 

mensyarahkan suatu hadis dari sisi kebahasaan dan sastranya. Ahli 

fikih dapat sebebasnya -memberikan syarah pemahamannya terhadap 

hadis - dengannya bercorak fiqhiyah dan tidak menafikan akan 

memunculkan ideologi pemahaman yang sesuai dengan aliran atau 

mazhab-mazhab tertentu. Belum lagi ahli-ahli saintek, filsafat dan 

yang lainnya sehingga lahir berbagai corak pemahaman atas hadis 

sebagaimana yang dijelaskan di atas. 

b. Memuat berbagai ide dan gagasan. 

Ide-ide dan gagasan  pen-syarah dengan metode analitik ini relatif 

berkembang secara luas dan bebas. Itu berarti pola pensyarahan 

seperti ini dapat menampung berbagai ide yang terpendam dalam 

benak pensyarah, bahkan ide-ide jahat dan ekstrim pun dapat 

ditampungnya. Dengan dibukanya „pintu‟ selebar-lebarnya bagi pen-

syarah untuk mensyarahkan hadis dan mengemukakan pemikirannya 

terutama dengan metode analitis ini maka lahirlah berbagai kitab yang 

bercorak ra‟yu di atas.
15
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Ibid., h. 24. 
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2. Kelemahan:  

a. Menjadikan petunjuk hadis parsial 

Metode analitis menjadikan petunjuk hadis bersifat parsial atau 

terpecah-pecah, seolah-olah hadis memberikan pedoman secara tidak 

utuh dan tidak konsisten karena syarah yang diberikan kepada hadis 

lain yang mirip atau sama redaksinya dengannya. 

b. Melahirkan syarah yang subyektif. 

Dalam metode analitis, pensyarah tidak sadar bahwa dia telah 

mensyarah hadis secara subyektif, dan tidak mustahil pula ada 

diantara mereka yang mensyarah hadis yang sesuai dengan kemauan 

pribadinya tanpa mengindahkan kaidah-kaidah atau norma-norma 

yang berlaku.
16

 

Dari uraian ini dapat disimpulkan, jika menginginkan 

pemahaman yang “lebih luas” dari suatu teks hadis dengan melihat 

berbagai aspek dan atau segi yang mengitarinya, maka tiada jalan lain 

adalah metode tahlili. Dan di sinilah letak suatu urgensi pokok dan 

mendasar dari metode tahlili dibandingkan dengan metode yang lain. 

C. PENUTUP 

Metode tahlili  merupakan salah satu metode yang muncul pada awal-awal 

pensyarahan hadis. Metode tahlili  adalah metode yang menguraikan panjamg 

lebar terkait objek yang sedang dikaji baik dari segi bahasa dan lainnya sesuai 

dengan penguasaan atau latar belakang keilmuan pensyarahnya. Metode tahlili   

juga digunakan untuk tafsir Alquran, maupun syarah terhadap kitab-kitab klasik 

tidak hanya hadis. 
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Ibid., h. 25.  
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